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Peningkatan Hasil Belajar Komprehensif melalui
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Kukuh Khumairo’1*, Dwi Haryanta2, Fatimah Zahro3

12Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
3SMK Negeri 1 Purwosari Kabupaten Pasuruan

Abstrak: Pembelajaran di sekolah kejuruan pertanian membutuhkan pendekatan kontekstual agar peserta didik lebih
aktif dan mampu mencapai hasil belajar yang optimal. Observasi dan sesi tanya jawab di kelas menunjukkan bahwa
peserta didik lebih antusias dan termotivasi belajar saat materi dapat diterapkan secara nyata dan terlibat secara
langsung. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan meningkatkan hasil belajar komprehensif (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) pada materi pembiakan generatif tanaman menggunakan pendekatan kontekstual berbasis model Problem
Based Learning (PBL). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan pra siklus sebagai tahap observasi awal serta
melibatkan 36 peserta didik kelas X jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) di SMK Negeri 1
Purwosari. Data diperoleh melalui tes tertulis dan observasi, dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan ketuntasan hasil belajar kognitif dari 25,00% (pra siklus) menjadi 88,89% (siklus II); aspek
afektif dari 86,11% (pra siklus) menjadi 100% (siklus II); serta seluruh peserta didik mencapai ketuntasan psikomotorik
≥80. Temuan ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual efektif meningkatkan hasil belajar
di SMK, terutama pada materi berbasis aplikasi teknis.
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Abstract: Learning in agricultural vocational schools requires a contextual teaching
approach to encourage students to be more active and achieve optimal learning outcomes.
Classroom observations and interviews indicate that students are more enthusiastic and
motivated to learn when they are directly involved and the topic is applied in a
contextual manner. This Classroom Action Research (CAR) aims to improve students'
comprehensive learning outcomes (cognitive, affective, and psychomotor domains) in the
topic of generative plant propagation through a contextual learning approach based on
the Problem Based Learning (PBL) model. The research was conducted in two cycles,
with a preliminary phase as the initial observation stage, involving 36 10th-grade
students of Agribusiness in Food Crops and Horticulture (ATPH) at SMK Negeri 1
Purwosari. Data were collected through written tests and observations, and analyzed
both qualitatively and quantitatively. The results showed an improvement in cognitive
learning mastery from 25.00% (pre-cycle) to 88.89% (Cycle II); affective aspects
improved from 86.11% (pre-cycle) to 100% (Cycle II); and all students achieved ≥80 in
psychomotor performance. These findings demonstrate that contextual learning and
teaching is proven to be more effective in improving learning outcomes in vocational
schools, particularly for subjects involving technical applications.
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Pendahuluan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya di bidang pertanian

tidak hanya difokuskan pada pengetahuan teoritis saja tetapi juga memerlukan
keterampilan praktik dan sikap kerja yang baik. Rojaki et al. (2024) menyebutkan bahwa
pembelajaran di pendidikan kejuruan dituntut untuk dapat mengintegrasikan teori di
kelas, keterampilan yang melibatkan pengalaman langsung di lapang, sekaligus
pembentukan sikap kerja yang selaras. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
vokasional yang menargetkan hasil belajar komprehensif, yaitu tercapainya penguasaan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotik peserta didik secara seimbang. Seperti yang
disebutkan oleh Irwanto (2023) bahwa pendidikan kejuruan bertujuan meningkatkan
kompetensi pengetahuan (kognitif), kepribadian (afektif), serta keterampilan
(psikomotorik) sesuai dengan program kejuruannya. Tidak terkecuali pada jurusan
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) di SMK Negeri 1 Purwosari yang
juga menekankan aktivitas fisik, keterampilan praktik langsung di lapang, dan sikap kerja
profesional.

Observasi dan sesi tanya jawab yang pernah dilakukan di kelas menunjukkan bahwa
peserta didik lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaraan saat konsep
materi yang diberikan dapat diterapkan secara nyata dan peserta didik terlibat secara
langsung. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran yang lebih nyata agar peserta didik lebih aktif, disiplin, dan
bertanggung jawab, serta mampu mencapai hasil belajar yang komprehensif, khususnya
pada materi “Pembiakan Generatif Tanaman” yang memerlukan pemahaman konsep,
keterampilan teknis, dan sikap kerja yang baik dalam pelaksanannya.

Pembiakan generatif tanaman merupakan kompetensi dasar yang penting bagi
peserta didik jurusan ATPH. Materi ini tidak hanya memerlukan pemahaman teoretis,
tetapi juga keterampilan praktis dalam melakukan pembiakan tanaman secara efektif.
Keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam proses pembiakan tanaman mulai dari
pemilihan benih, penanaman, hingga perawatan tanaman mendorong peserta didik aktif
menyelesaikan permasalahan nyata di lapangan. Integrasi materi ke dalam praktik ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam situasi nyata untuk memahami konsep dan
keterampilan tertentu. Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
bertujuan membantu peserta didik menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan CTL tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual
peserta didik, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif. Chaeroh et al. (2021) menemukan bahwa penerapan model CTL berbasis
berpikir kreatif mampu meningkatkan partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan bermakna.
Selain itu, penelitian oleh Sarwari dan Kakar (2023) menunjukkan bahwa CTL membantu
peserta didik mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang pada akhirnya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Temuan
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ini mendukung penerapan CTL dalam pembelajaran materi pembiakan generatif tanaman
karena mendorong peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam memahami
serta mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari.​

Pendekatan kontekstual digunakan dalam penelitian ini melalui model Problem Based
Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah nyata
sebagai stimulus awal untuk mendorong peserta didik belajar secara aktif, berdiskusi,
melakukann praktik, dan merumuskan solusi atas permasalahan tersebut. Beberapa
penelitian telah membuktikan bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran di SMK
dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, dan hasil belajar peserta didik.
Dalam konteks materi pembiakan generatif tanaman, pendekatan ini dapat membantu
peserta didik berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif dalam menghadapi
permasalahan di lapangan secara nyata. Penelitian oleh Kartika et al. (2020) menyebutkan
bahwa modul biologi berbasis PBL dinyatakan sangat valid, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran biologi karena mampu mendorong peserta didik lebih
aktif berpikir kritis serta memahami materi melalui pemecahan masalah secara
kontekstual. Hasil yang sama ditemukan juga pada penelitian Pattisinay (2022) bahwa
penerapan model PBL pada mata pelajaran agribisnis tanaman pangan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Berdasarkan kedua hasil
penelitian tersebut yang memberikan gambaran bahwa pendekatan kontekstual pada
model PBL layak untuk diterapkan dalam materi pembiakan tanaman di SMK. Hal ini
dikarenakan tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong peserta
didik terlibat aktif, berpikir kritis, dan terampil dalam memecahkan masalah sesuai
dengan konteks agribisnis tanaman.

Hasil studi literatur dan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi dan
tanya jawab di kelas menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual melalui
model PBL memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar komprehensif
peserta didik. Pendekatan ini dinilai relevan karena mampu menghubungkan materi
pelajaran dengan situasi nyata di lapangan, serta mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, aktif, dan terampil dalam menyelesaikan permasalahan yang sesuai dengan konteks
agribisnis tanaman. Harapannya, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini juga efektif dan relevan diterapkan dalam materi
pembiakan generatif tanaman pada peserta didik jurusan ATPH di SMK Negeri 1
Purwosari.

Metodologi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di lingkungan jurusan ATPH SMK

Negeri 1 Purwosari Kabupaten Pasuruan. Subyek penelitian melibatkan peserta didik
kelas X ATPH Tahun Pelajaran 2024/2025 sebanyak 36 orang, terdiri dari 29 orang peserta
didik perempuan dan 7 orang peserta didik laki-laki. Penelitian ini berlangsung selama
dua siklus (siklus I dan II) dengan pra siklus sebagai tahap observasi awal untuk
menganalisis kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran pada materi pembiakan
generatif tanaman menggunakan pendekatan kontekstual melalui model PBL.
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Secara keseluruhan tahapan dalam pelaksanaan PTK model Kemmis dan McTaggart
yang disebutkan juga pada penelitian Suwartono (2024) yaitu terdapat empat tahap utama
yang berulang dalam setiap siklus yang diterapkan hingga perbaikan yang diinginkan
tercapai. Tahapan ini mencakup tahapan yang ada saat penerapan siklus I dan II.
Tahapan-tahapan tersebut disajikan pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan PTK

Data diperoleh melalui tes tertulis dan observasi. Tes tertulis digunakan untuk
mengukur nilai ketuntasan hasil belajar ranah kognitif peserta didik. Sementara itu,
observasi digunakan untuk menilai sikap dan keterampilan praktik peserta didik. Tes
tertulis dan observasi sama-sama diterapkan pada pembelajaran di siklus I dan II,
sedangkan hanya tes tertulis dan observasi sikap yang digunakan sebagai parameter
penilaian di pra siklus sebagai observasi awal sebelum menerapkan perencanaan solusi
perbaikan pembelajaran di siklus I. Instrumen penilaian didapatkan melalui tes tertulis
dan observasi kemudian dianalisis dan dibedakan menjadi data kualitatif dan kuantitatif
dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh melalui analisis observasi yang terdiri dari

penilaian lembar observasi menggunakan kriteria sebagai berikut:
a. Penilaian sikap diukur dengan skala Likert dengan kriteria sebagai berikut:
1) Kategori penilaian
S1: memperhatikan saat guru menjelaskan
S2: tidak gegabah saat mengerjakan tugas
S3: mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu
S4: melaksanakan tugas individu dengan penuh tanggungjawab
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S5: terbuka terhadap adanya sesuatu yang baru
2) Skor
4: selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3: sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2: kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan sesuai pernyataan
1: tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai pernyataan

3) Perhitungan skor akhir

Skor akhir =
skor yang diperoleh
skor maksimal ×100

Keterangan skor:
<55 = sangat kurang
55 – 64 = kurang
65 – 79 = cukup
80 – 89 = baik
90 – 100 = sangat baik

b. Penilaian keterampilan diukur dengan skala Likert dengan kriteria sebagai berikut:
1) Kategori penilaian
K1: membaca instruksi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan seksama
K2: menuliskan analisis dengan tepat
K3: berdiskusi dengan kelompok mencari solusi terhadap permasalahan
K4: melaksanakan pembiakan generatif sesuai prosedur dan arahan guru
K5: menyajikan presentasi dengan baik
K6: bekerja dengan teliti dan seksama
K7: ketepatan waktu kerja

2) Skor
2: selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
1: kurang, apabila kurang melakukan sesuai pernyataan
0: tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai pernyataan

3) Perhitungan skor akhir

Skor akhir =
skor yang diperoleh
skor maksimal

×100

Keterangan skor:
<55 = sangat kurang
55 – 64 = kurang
65 – 79 = cukup
80 – 89 = baik
90 – 100 = sangat baik

2. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh melalui analisis hasil tes tertulis dan nilai
ketuntasan belajar dengan rumus:

Ketuntasan hasil belajar =
jumlah peserta didik dengan nilai di atas KKM

jumlah peserta didik dalam satu kelas ×100%

Keterangan:
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal (≥80)
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Hasil dan Pembahasan
Pra siklus dilaksanakan sebagai upaya observasi tahap awal untuk mengidentifikasi

masalah dalam pembelajaran di kelas X ATPH. Pembelajaran berlangsung dengan metode
ceramah dan interaksi secara langsung dengan peserta didik. Luaran dari pembelajaran
pra siklus berupa hasil tes tertulis yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif dan Afektif Pra Siklus

No.
Kognitif Afektif

Aspek Keterangan Kategori Skor
Jumlah Peserta

Didik
Persentase

1. Nilai tertinggi 87 Sangat baik (>89) 18 50,00%
2. Nilai terendah 53 Baik (<90) 13 36,11%
3. Rata-rata 71,23 Cukup (<80) 5 13,89%
4. Jumlah peserta didik

tuntas
11 dari 36
peserta didik

Kurang (<65) 0 0%

5. Persentase ketuntasan
hasil belajar

25,00% Sangat kurang (<55) 0 0%

Keterangan: tuntas jika nilai di atas KKM (≥80)

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai tertinggi hasil tes tertulis pra siklus peserta didik
mencapai 87 sedangkan yang terendah mendapat 53 dengan rata-rata kelas sebesar 71,23.
Persentase ketuntasan hasil belajarnya tidak sampai setengah dari rata-rata kelas, yaitu
hanya 25,00%. Hal ini dapat diartikan bahwa 25,00% dari 36 orang yang mendapat nilai di
atas KKM (≥80), yaitu 11 dari total 36 orang peserta didik. Sementara itu, 25 orang lainnya
masih belum dapat dikatakan tuntas pada pembelajaran pembiakan generatif tanaman di
pra siklus.

Selain dari aspek kognitif, penilaian afektif juga dilakukan pada pra siklus PTK.
Penilaian sikap diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan guru selama pembelajaran
berlangsung. Jika diamati dari sikapnya, sebanyak 5 dari 36 peserta didik atau 13,89%
yang termasuk dalam kategori cukup yaitu dengan nilai di bawah KKM (<80) (Tabel 2).
Lebih lanjut lagi, perolehan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa peserta didik yang
memperoleh nilai sikap di atas KKM (≥80) sebanyak 31 orang (86,11% dari keseluruhan).
Sebanyak 13 orang termasuk kategori baik (nilai <90) dan 18 orang lainnya dikategorikan
sangat baik (nilai >89).

Siklus I dilaksanakan sebagai upaya adanya tindakan atas evaluasi pada
pembelajaran di pra siklus. Pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan kontekstual
pada model PBL. Peserta didik dijelaskan secara teoritis dengan pemberian materi terkait
sekaligus melakukan aktivitas fisik di luar ruangan. Luaran dari pembelajaran siklus I
berupa hasil tes tertulis aspek kognitif dan observasi pada aspek afektif dan psikomotorik
yang disajikan pada Tabel 2 dan 3 berikut.
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Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Siklus I

No. Aspek Keterangan
1. Nilai tertinggi 87
2. Nilai terendah 73
3. Rata-rata 80,86
4. Jumlah peserta didik tuntas 25 dari 36 peserta didik
5. Persentase ketuntasan hasil belajar 69,44%

Keterangan: tuntas jika nilai di atas KKM (≥80)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tertinggi hasil tes tertulis pra siklus peserta didik
mencapai 87 sedangkan yang terendah mendapat 73 dengan rata-rata kelas sebesar 80,86.
Persentase ketuntasan hasil belajar pada aspek kognitif siklus I mencapai 69,44%. Dapat
diketahui bahwa 69,44% dari 36 orang yang mendapat nilai di atas KKM (≥80), yaitu 25
dari total 36 orang peserta didik. Sementara itu, 11 orang lainnya masih belum dapat
dikatakan tuntas pada pembelajaran pembiakan generatif tanaman di siklus I.

Selain dari aspek kognitif, penilaian afektif dan psikomotorik juga dilakukan pada
pembelajaran di siklus I. Penilaian sikap dan keterampilan diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan guru selama pembelajaran berlangsung. Jika diamati dari sikapnya,
sebanyak 5 dari 36 peserta didik atau 13,89% yang termasuk dalam kategori cukup yaitu
dengan nilai di bawah KKM (<80) (Tabel 3). Lebih lanjut lagi, perolehan data pada Tabel 3
menunjukkan bahwa peserta didik yang memperoleh nilai sikap di atas KKM (≥80)
sebanyak 31 orang (86,11% dari keseluruhan). Sebanyak 10 orang termasuk kategori baik
(nilai <90) dan 21 orang lainnya dikategorikan sangat baik (nilai >89).

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik Siklus I

No. Kategori Skor
Afektif Psikomotorik

Jumlah Peserta
Didik

Persentase
Jumlah Peserta

Didik
Persentase

1. Sangat baik (>89) 21 58,33% 24 66,67%
2. Baik (<90) 10 27,78% 12 33,33%
3. Cukup (<80) 5 13,89% 0 0%
4. Kurang (<65) 0 0% 0 0%
5. Sangat kurang (<55) 0 0% 0 0%

Keterangan: tuntas jika nilai di atas KKM (≥80)

Hasil penilaian keterampilan berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan peserta didik dapat dikatakan tuntas karena sebanyak 36 orang mendapat
nilai di atas KKM (≥80). Sebanyak 12 orang memperoleh nilai yang termasuk kategori baik
(nilai <90). Sementara itu, 24 orang peserta didik lainnya dikategorikan sangat baik
(nilai >89). Hal ini juga dapat diartikan bahwa peserta didik seluruhnya mampu
menguasai materi pembiakan generatif tanaman berdasarkan aspek keterampilan praktik.

Siklus II dilaksanakan sebagai upaya tindak lanjut dari siklus I. Pembelajaran
dilaksanakan dengan pendekatan kontekstual pada model PBL. Peserta didik dijelaskan
secara teoritis dengan pemberian materi terkait sekaligus melakukan aktivitas fisik di luar
ruangan. Luaran dari pembelajaran siklus II berupa hasil tes tertulis aspek kognitif dan
observasi pada aspek afektif dan psikomotorik yang disajikan pada Tabel 4 dan 5 berikut.
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Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Siklus II

No. Aspek Keterangan
1. Nilai tertinggi 100
2. Nilai terendah 73
3. Rata-rata 91,67
4. Jumlah peserta didik tuntas 32 dari 36 peserta didik
5. Persentase ketuntasan hasil belajar 88,89%

Keterangan: tuntas jika nilai di atas KKM (≥80)

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai tertinggi hasil tes tertulis pra siklus peserta didik
mencapai 100 sedangkan yang terendah mendapat 73 dengan rata-rata kelas sebesar 91,33.
Persentase ketuntasan hasil belajar pada aspek kognitif siklus I mencapai 69,44%. Dapat
diketahui bahwa 69,44% dari 36 orang yang mendapat nilai di atas KKM (≥80), yaitu 25
dari total 36 orang peserta didik. Sementara itu, 11 orang lainnya masih belum dapat
dikatakan tuntas pada pembelajaran pembiakan generatif tanaman di siklus I.

Selain dari aspek kognitif, penilaian afektif dan psikomotorik juga dilakukan pada
pembelajaran di siklus I. Penilaian sikap dan keterampilan diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan guru selama pembelajaran berlangsung. Jika diamati dari sikapnya, dapat
dikatakan bahwa secara keseluruhan peserta didik terbilang tuntas karena berdasarkan
data pada Tabel 5 sebanyak 36 peserta didik memperoleh nilai sikap di atas KKM (≥80).
Sebanyak 10 orang termasuk kategori baik (nilai <90) dan 26 orang lainnya dikategorikan
sangat baik (nilai >89).

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik Siklus II

No. Kategori Skor
Afektif Psikomotorik

Jumlah Peserta
Didik

Persentase
Jumlah Peserta

Didik
Persentase

1. Sangat baik (>89) 26 72,22% 30 83,33%
2. Baik (<90) 10 27,78% 6 16,67%
3. Cukup (<80) 0 0% 0 0%
4. Kurang (<65) 0 0% 0 0%
5. Sangat kurang (<55) 0 0% 0 0%

Keterangan: tuntas jika nilai di atas KKM (≥80)

Hasil penilaian keterampilan berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan peserta didik dapat dikatakan tuntas karena sebanyak 36 orang mendapat
nilai di atas KKM (≥80). Sebanyak 6 orang memperoleh nilai yang termasuk kategori baik
(nilai <90). Sementara itu, 30 orang peserta didik lainnya dikategorikan sangat baik
(nilai >89). Hal ini juga dapat diartikan bahwa peserta didik seluruhnya mampu
menguasai materi pembiakan generatif tanaman berdasarkan aspek keterampilan praktik.

Ketuntasan hasil belajar pada aspek kognitif dan afektif diperoleh melalui
perbandingan nilai persentase ketuntasan hasil belajar di pembelajaran pra siklus, siklus I,
dan siklus II. Sementara itu, pada aspek psikomotorik hanya didapatkan melalui
perbandingan nilai persentase ketuntasan hasil belajar di pembelajaran siklus I dan siklus
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II. Persentase ketuntasan belajar pada pra siklus, siklus I, dan siklus II disajikan pada
Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif dan Afektif pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Ketuntasan hasil belajar pada aspek kognitif dan afektif berdasarkan Gambar 2
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan di setiap tahapan siklusnya, yaitu dari pra
siklus, siklus I, hingga siklus II. Jika dapat dibandingkan antara kedua aspek, ketuntasan
hasil belajar aspek kognitif meningkat pada setiap tahapan siklusnya meskipun tidak
100% tuntas. Masing-masing tahapan siklus diperoleh hasil persentase ketuntasan hasil
belajar aspek kognitif sebesar 25,00%%; 69,44%; dan 88,89% (Tabel 1, 2, dan 4). Persentase
ketuntasan hasil belajar pra siklus ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 44,44%
sedangkan dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 19,45%.

Peningkatan ketuntasan hasil belajar tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, namun
juga terdapat tren positif pada hasil belajar aspek afektif dari pra siklus, siklus I, hingga
siklus II (Gambar 2). Nilai ketuntasan hasil belajar afektif pada tahap siklus I sudah
mencapai maksimal, yaitu 100% dan diikuti hingga tahap siklus II. Jika merujuk pada
masing-masing tahapan siklus diperoleh hasil persentase ketuntasan hasil belajar aspek
afektif sebesar 86,11%; 100%; dan 100% (Tabel 1, 3, dan 5). Hal ini dapat diartikan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dinilai efektif diterapkan pada materi
pembiakan generatif tanaman kelas X ATPH.

Pembelajaran pada tahap pra siklus dilakukan dengan metode ceramah dan
melibatkan interaksi secara langsung dengan peserta didik di kelas. Jika merujuk pada
pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah kejuruan, metode ceramah tanpa
penguasaan konsep yang sesuai dengan kehidupan nyata dinilai kurang cocok karena
tidak memberikan hasil yang optimal. Hal ini mengacu pada persentase ketuntasan hasil
belajar kognitif dan afektif peserta didik kelas X ATPH saat pra siklus yang hanya
mencapai 25,00% untuk aspek kognitif dan dengan hanya 11 dari 36 orang yang dapat
dikatakan tuntas pada materi pembiakan generatif tanaman (Tabel 1). Pengalaman belajar
yang terjadi lebih menekankan kepada pembelajaran satu arah yang kurang interaktif.
Kristianty dan Sulastri (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan metode ceramah
dapat berdampak pada perubahan sikap peserta didik yang cenderung menjadi
pendengar pasif. Jika peserta didik menjadi pasif saat pembelajaran, maka kemungkinan
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mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara mendalam makin
berkurang. Tidak adanya interaksi atau keterlibatan fisik dalam proses belajar mengajar
menjadikan pemahaman konsep yang diberikan oleh guru kurang maksimal (Wicaksana,
2021).

Capaian belajar peserta didik pada pra siklus dianggap sebagai hasil dari observasi
awal yang dilakukan jika pembelajaran dilaksanakan dengan satu arah yang
menunjukkan bahwa metode tanpa menghubungkan dengan konteks sehari-hari kurang
memberikan dampak yang efektif untuk hasil belajar peserta didik. Selanjutnya,
pembelajaran di siklus I dilaksanakan dengan menambahkan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Hasil yang
diberikan terbukti terdapat adanya peningkatan pada persentase ketuntasan hasil belajar
aspek kognitif dari pra siklus ke siklus I sebesar 44,44% yaitu 25,00% ke 69,44% (Gambar
2). Bahkan pada pembelajaran di siklus II, peningkatan tetap terjadi sebesar 19,45% yaitu
dari 69,44% ke 88,89%. Adanya peningkatan pada ketuntasan hasil belajar akibat
penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menggunakan model PBL
mengisyaratkan bahwa peserta didik lebih mudah untuk menguasai materi ketika
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kristianty dan Sulastri (2021) bahwa metode ceramah cenderung pasif, sementara PBL
dapat mengaktifkan peserta didik pada pemecahan masalahan dalam pembelajaran. Peran
peserta didik sebagai pemecah masalah juga dapat membentuk peserta didik menjadi
pembelajar yang aktif. Pembelajaran PBL mendorong peserta didik untuk menganalisis
masalah yang ada sehingga menempatkan peserta didik sebagai subyek utama dalam
proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar (Ardianti et al, 2021) (Aprina et al, 2024).

Jika melihat dari penilaian aspek afektif, pembelajaran di pra siklus menunjukkan
hanya 13,89% dari keseluruhan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori cukup
(<80). Artinya, 86,11% sisanya yaitu 21 orang dari 36 peserta didik dikatakan tuntas secara
afektif (Tabel 1). Saat pendekatan kontekstual diterapkan pada pembelajaran di siklus I
dan II, nilai aspek afektif mengalami peningkatan hingga mencapai ketuntasan maksimal
yaitu 100% pada siklus II. Meskipun, ketuntasan 100% hanya terjadi di siklus II,
peningkatan aspek afektif di siklus I terjadi pada kategori skor yang dihasilkan. Terdapat
peningkatan sebesar 8,33% yaitu dari 50,00% ke 58,33% pada nilai afektif yang
dikategorikan sangat baik (Tabel 3 dan 5). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
kontekstual yang diterapkan turut mempengaruhi sikap peserta didik selama
pembelajaran. Penelitian oleh Andi et al. (2024) juga memberikan hasil yang serupa bahwa
penerapan PBL dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan keaktifan diskusi
peserta didik yang merupakan indikator ranah afektif. Sebagian besar peserta didik kelas
X TAB 3 mencapai predikat “sangat baik” dalam partisipasi diskusi. Hal ini dijelaskan
lebih rinci lagi dalam penelitian Ardianti et al. (2021) bahwa pelaksanaan PBL dalam
pembelajaran dapat membantu peserta didik belajar secara kooperatif. Kooperatif yang
dimaksud adalah bagaimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil dengan
mengharuskan adanya keterampilan sosial dan sikap yang bertanggung jawab atas peran
anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan. Penggunaan model
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pembelajaran dengan pendekatan yang tepat dan efektif merupakan salah satu faktor
yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan perilaku belajar (Jas et al, 2020).

Selain itu, jika dilihat dari hasil observasi keterampilan praktik pada 36 orang peserta
didik menunjukkan nilai persentase ketuntasan sebesar 100% (Tabel 2). Ketuntasan pada
keseluruhan peserta didik kelas X ATPH mengindikasikan bahwa pemberian aktivitas
fisik yang menghubungkan antara teori dengan konteks nyata dalam pembelajaran
mempengaruhi hasil belajarnya. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Sirampun et al.
(2024) bahwa pembelajaran yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari mampu
memberikan rangsangan pada kemampuan peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan
memfasilitasi dalam eksplorasi pengalaman belajar yang lebih aktif. Lebih lanjut
Sirampun et al. (2024) juga menambahkan bahwa dengan pendekatan yang lebih nyata,
peserta didik tidak hanya mengingat informasi atau pengetahuan yang didapatkan tetapi
juga menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Pembelajaran seperti ini dinilai lebih efektif guna meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan praktik peserta didik SMK, khususnya jika diterapkan
pada materi berbasis praktik seperti pembiakan generatif tanaman. Hasil serupa
dinyatakan oleh Sulatri (2022) bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang konsisten
mulai dari siklus I dengan nilai 67,70 kemudian meningkat menjadi 75,65 pada siklus II,
dan kembali meningkat mencapai 80,85 pada siklus III. sampai siklus III pada mata
pelajaran Teknik Penanganan Pascapanen menggunakan model PBL. Penelitian dengan
model pembelajaran dan bidang yang sama juga menghasilkan peningkatan pada hasil
belajar peserta didik kelas X ATP SMKN 6 Takalar dari pra siklus ke siklus I hingga II
dengan nilai ketuntasan masing masing 5,89%; meningkat pada siklus I menjadi 64,71%;
dan meningkat secara maksimal pada siklus II menjadi 100% (Wandy et al., 2020).

Jika membahas mengenai peningkatan ketuntasan hasil belajar kognitif dari pra
siklus, siklus I, hingga siklus II terdapat perubahan yang positif. Persentase ketuntasan
hasil belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai KKM
dalam aspek kognitif. Berdasarkan grafik pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan ketuntasan belajar secara bertahap dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II
dengan nilai masing-masing sebesar 25,00%, 69,44%, dan 88,89%. Kenaikan yang terjadi
ini mencerminkan adanya tren yang positif dari tindakan yang diberikan, khususnya pada
penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menggunakan model PBL. Hal
ini dapat diartikan bahwa pendekatan nyata dapat meningkatkan capaian hasil belajar
karena peserta didik kelas X ATPH lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam proses
belajar. Perubahan yang positif ini menunjukkan bahwa evaluasi dan perbaikan yang
dilakukan pada setiap siklus mampu menciptakan pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna bagi peserta didik. Peserta didik ditempatkan sebagai subyek utama dalam
proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar sehingga menciptakan lingkungan yang
mendukung peserta didik yaitu melalui keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah
nyata yang relevan dengan kehidupan nyata (Ramatni et al, 2023) (Sarnoto et al, 2023).

Lebih lanjut, peningkatan hasil belajar juga berkaitan erat dengan hasil observasi
awal yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik kelas X ATPH memiliki gaya
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belajar kinestetik. Artinya, peserta didik lebih menyukai pembelajaran dengan aktivitas
fisik dan praktik langsung. Ketika preferensi dan kecenderungan gaya belajar peserta
didik difasilitasi secara optimal melalui pendekatan yang lebih konstekstual, keterlibatan
peserta didik secara tidak langsung akan meningkat dan hasil belajar pun mengalami
perbaikan ke arah yang lebih positif. Hasil studi Candra et al. (2022) menyatakan bahwa
ketika metode pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, hal ini dapat
mengoptimalkan motivasi dan hasil belajar. Supit et al. (2023) juga berpendapat bahwa
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung lebih mudah menguasai konsep
apabila diberikan kesempatan untuk mencoba, merasakan, dan mempraktikkan langsung.
Pandangan ini berbanding lurus dengan hasil obervasi keterampilan praktik peserta didik
pada siklus I dan II yang menunjukkan ketuntasan 100% karena pembelajaran benar-
benar mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik (Tabel 3 dan 5). Dapat diartikan
bahwa adanya pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap kecenderungan gaya
belajar peserta didik menjadi salah satu kunci utama guna meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya di sekolah kejuruan. Pembelajaran yang adaptif ini
memungkinkan strategi, metode, dan materi ajar disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi nyata di lapangan sekaligus memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir
kritis, komunikasi kontekstual, serta pemecahan masalah yang relevan sehingga mampu
menjembatani kesenjangan antara tujuan pembelajaran dengan realita tantangan praktik
yang dihadapi peserta didik (Putra et al, 2024) (Fasha et al, 2024).

Simpulan
Penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menggunakan model

Problem Based Learning (PBL) secara nyata dapat meningkatkan hasil belajar komprehensif
peserta didik kelas X ATPH pada materi pembiakan generatif tanaman. Persentase
ketuntasan belajar pada aspek kognitif ditandai dengan kenaikan dari 25,00% (pra siklus)
menjadi 88,89% (siklus II) serta aspek afektif dengan kenaikan 86,11% (pra siklus) menjadi
100% (siklus II). Selain itu, seluruh peserta didik mencapai ketuntasan keterampilan
praktik (100%) yang mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual tidak hanya
memperkuat pemahaman konseptual saja tetapi juga mengakomodasi gaya belajar
kinestetik yang dominan. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran aktif dengan
pendekatan kontekstual yang memfasilitasi eksplorasi belajar secara mandiri dan
melibatkan aktivitas fisik dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah kejuruan, khususnya untuk materi yang memerlukan aplikasi teknis.
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